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KATA PENGANTAR

Buku Panduan Acara dan Kumpulan Abstrak disusun agar dapat dijadikan sebagai pedoman
bagi para peserta Pertemuan [Imiah Tahunan - Perhimpunan Mikrebiologi Indonesia (PIT PERMI-
2004) yang diselenggarakan di Hotel Dibya Puri Semarang pada tanggal 27-28 Agustus 2004. I[si
Buku Panduan meliputi : Susunan Panitia, Laporan Panitia, Petunjuk Umum, Acara Ilmiah Lengkap,
Kumpulan Abstrak Makalah tiap kelompok (Kesehatan & Farmasi; Pertanian, Peternakan &
Perikanan; Lingkungan & Industri), dan abstrak poster serta Daftar Peserta PIT PERMI 2004,

Akhir kata, semoga Buku Panduan Acara dan Kumpulan Abstrak ini dapat membantu para
peserta dalam memperoleh informasi yang diperlukan, sehingga pelaksanaan PIT PERMI-2004
dapat berjalan dengan tertib dan lancar serta bermanfaat bagi semua peserta. Amin.
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LAPORAN KETUA PANITIA PELAKSANA PERTEMUAN ILMIAH TAHUNAN
PERHIMPUNAN MIKROBIOLOGI INDONESIA / KETUA PERMI CABANG
SEMARANG
SEMARANG, 27 - 28 AGUSTUS 2004

Yang terhormat,

Rektor Universitas Diponegoro (Prof.Ir. Eko Budihardjo, MSc),

Ketua Lembaga Penelitian Universitas Diponegoro (Prof. Dr.dr. [gn. Riwanto, SpBD)
Ketua Umum PERMI PUSAT (Prof.Dr. Haryanto Dhanutirto),

Para Pembicara, Para Tim Juri dan tamu undangan,

Para peserta PIT PERMI, serta

Hadirin sekalian

Assalamu alaikum Wr Wb,
Selamat Pagi dan Salam Sejahtera.

S
Puji syukur ke hadirat Tuhan YME y %&3 elimpahkan rahmat dan hidayah Nya, sehingga kita
semua dapat berkumpul pada pagifaridim dal rﬁiﬂ%a'ra ertemuan [lmiah Tahunan Perhimpunan
Mikrobiologi Indonesia tahun 20048 Semdtang Pagitid mengucapkan selamat datang di Kota
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Mikrobiologi merupakan “ﬁn}:lié‘ dary’ pengembangah E’TEK dimasa kini dan masa yang akan
datang, terutama karena Biologimmlekuler, Biotcknologts Teknologi Pangan dan Gizi, Teknologi
Pertanian, Industri Farmasi dan K&@okteran, serta Indugtti Bioaktif menjadi perhatian dan pricritas
utama untuk pengembangan I _ di g;luruh dunia dan Indonesia pada khususnya.
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Banyak hasil-hasil penelitian yang berbebot-dan—Tayak jual”, namun belum tersebar luas dan
diketahui serta dimanfaatkan oleh masyarakat luas. Kenyataan tersebut kami angkat sebagai tema
PIT PERMI kali ini vaitu “Inovasi Teknologi dan Komersialisasi Hasil Penelitian Berbasis
Mikrobiologi di Bidang Kesehatan, Pertanian, Lingkungan dan Industri.

Semarang kepada seluruh pese;

—

Perlu direnungkan kembali, bahwa penelitian belum dapat dianggap selesai apabila hasil penelitian
tersebut belum di publikasikan. Melalui Pertemuan Ilmiah Tahunan vang diselenggarakan oleh
PERMI Cabang Semarang bekerjasama dengan Universitas Diponegoro, diharapkan dapat menjadi
jembatan informasi untuk menjalin kerjasama diantara peneliti serta kemitraan secara profesional
dengan mitra usaha dan instansi lainnya,

Pertemuan [imiah Tahunan PERMI 2004, dihadiri oleh sekitar 250 peserta berasal dari perguruan
tinggi (18 PTN dan 9 PTS), 10 Lembaga/Badan Penelitian, 15 mahasiswa dan 10 peserta Industri /
swasta.  Jumlah makalah yang diterima panitia sebanyak 151 makalah. Namun karena
keterbatasan waktu, maka sebanyak 109 makalah dipresentasikan secara lisan terbagi dalam 3
kelompok pararel yaitu

Kesehatan & Farmasi (25 makalah)

Pertanian, Peternakan dan Perikanan (42 makalah)
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Industri & Lingkungan (42 makalah)
Sedangkan 42 makalah lainnya disajikan dalam bentuk poster.

Pada kesempatan ini panitia menyampaikan penghargaan yang sebesar-besarmya dan mengucapkan
banyak terima kasih kepada :

1. Rektor Universitas Diponegoro,

2. Para Pembicara, Moderator, Tim Juri dan Para Peserta,

3. Para Sponsor (PT. Merck, PT. Sumber Aneka Karya Abadi, PT. Gandasari, PT. Dipa
Pharmalab Intersains, PT. Elo Karsa Utama, UD Citra Prima, dan PT, Coca Cola),

4. Ketua Umum PERMI Pusat (ProfDr. Haryanto Dhanutirto) yang telah mempercayakan
pelaksanaan PIT PERMI-2004 kepada Pengurus PERMI Cabang Semarang,

5. Seluruh Panitia Pengarah dan seluruh Panitia Pelaksana, terima kasih atas kerjasama yang
baik sehingga PIT PERMI 2004 dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana,

Panitia mohon maaf apabila dalam pelaksanaan PIT PERMI 2004 ini masih banyak terdapat
kekurangan maupun hal-hal yang kura .hmﬁﬁmdih\ati.
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PETUNJUK UMUM

TEMA
Inovasi Teknologi dan Komersialisasi Hasil Penelitian Berbasis Mikrobiologi di Bidang Kesehatan,
Pertanian, Lingkungan dan [ndustri

KESEKRETARIATAN

Untuk membantu lancamya acara, panitia, pembicara, dan para peserta akan menggunakan tanda
pengenal. Dimohon agar tanda pengenal dikenakan selama acara berlangsung. Pelayanan
kesekretariatan meliputi pelayanan administrasi, pemesanan akomodasi selama PIT PERMI 2004

ACARA ILMIAH

Selama PIT PERMI 2004 dapat diikuti 2 Sidang Pleno (Jum’at dan Sabtu), presentasi makalah hasil-
hasil penelitian secara lisan terbagi dalam 3 kelompok, yaitu 1) Kesehatan & Farmasi, 2) Pertanian,
Peternakan & Perikanan, serta 3) Lingkungan & Industri. Presentasi poster dipaparkan di papan
poster yang telah disediakan.

Waktu Program Ilimiah y tq D E
Berlangsung dari pukul 08.00 sampa' de puku! eling 2 kali coffee break dan | kali
makan siang D
Tempat sidang Ilmiah =
Ruang Puri Agung, Puspa Indah dzin @spa«}@a{:&ir tf ‘Hmet ngf? Puri
Tata Tertib % : «‘:3 |
I. Peserta diwajibkan mengisi dafiar hachr {namd g:g%engan gelar) yang telah disediakan
oleh panitia = 965

2. Setiap peserta akan mendapatkan sertifikat ™
3. Sertifikat / SPPD akan dibagikan segera setelah seminar

Persidangan
1. Persidangan dilaksanakan secara paralel 3 kelompok.
2. Setiap sidang di pimpin oleh Ketua sidang atau Moderator yang ditunjuk oleh Panitia yang
bertanggungjawab sepenuhnya atas kelancaran sidang.
3. Tiap makalah dalam tiap kelompok dinilai oleh tim juri yang telah ditunjuk oleh Panitia.
4 Waktu yang disediakan oleh masing-masing Pemakalah sesuai dengan jadwal yang felah
ditentukan.
5. Form hasil penilaian oleh tim juri akan dikumpulkan oleh panitia dan ditentukan satu
pemakalah terbaik dari masing-masing kelompok.
Panitia menyediakan LCD Proyektor dan overhead
Hal-hal yang belum tercakup dalam tata tertib ini akan diumumkan oleh Panitia pada saat

persidangan.
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Panduan Pemakalah
I. Pemakalah lisan dimohon hadir di ruang sidang masing-masing 5 menit sebelum acara
dimulai. Presentasi masing-masing pemakalah dibatasi waktu sesuai dengan jadwal.
2. Pemakalah poster dimohon berada di samping poster masing-masing pada saat acara sesi
poster.
3. Pemasangan poster oleh peserta pada hari Jumat, 26 Agustus 2004 sore hari. Poster dapat
diambil kembali oleh peserta setelah acara PIT PERMI selesai ,

Panduan Juri
1. Juri makalah presentasi lisan dimohon hadir di ruang sidang sesuai dengan kelompok
masing-masing 10 menit sebelum acara dimulai.
2. Nilai masing-masing pemakalah tiap sesi, akan diambil oleh panitia.
3. Juri makalah poster dimohon dapat menilai poster-poster sebelum maupun pada saat sesi
poster, dan menyerahkan nilai tersebut pada panitia.

Panduan Moderator Sidang
I. Moderator sidang pleno dimohon : o
a. Mengatur waktu pembic utam ' Jjadwal acara.

b. Membacakan biodata asing-masing pétdbicara sebelum presentasi,

ya jawgb &
S ; PR
2. Moderator sidang kelompik gmphdn?‘ d|u-N

a. Mengatur waktu pemitkalaly masiny/masing sésuai jadwal.
b. Mengatur waktu d 3;2‘!&11?3 Jjawab sesua ﬁngﬁn Jadwal.
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Kode: 1T -16

DEKONTAMINASI RADIASI PADA SUHU YANG BERBEDA TERHADAP
SALMONELLA SPP PADA DAGING AYAM

Andini, LS.!, Harsojo', dan E. Wisrowowati®
'Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi, BATAN
’Fak. Farmasi Univ. Pancasila J akarta

ABSTRAK

Daging ayam banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia karena murah, mudah didapat dan
mengandung gizi yang cukup tinggi, tetapi daging ayam merupakan media yang sangat baik bagi
- pertumbuhan mikroba, dan dapat menurunkan kualitas daging bagi konsumen. Oleh karena itu
~ dilakukan percobaan dekontaminasi radiasi pada suhuyang berbeda terhadap bakteri patogen
- Salmonella spp pada daging ayam. Anai@ﬁ@@tistik yang digunakan percobaan faktorial dengan

Rancangan Acak Kelompok, vaitu i “F??r pertama adalah S. enteritidis, S. Kentucky,
kv,

08
dan S. typimurium (3 taraf) da mﬁ?@@% osis radiasi, pada suhu 0°C dosis yang
w8 sedangkan pada suhu beku (-78°C)

ai
i

- digunakan antara 0 — 7 kGy de lang dasis |
 dosis irradiasi yang digunakar adalah 0 - 9 KGy deng ang 2 kGy (6 taraf). Parameter yang

diukur jumlah koloni yang masilfbertatian acﬁ:cinéh gﬁasi pada tiap dosis dan serotipe untuk
- menentukan nilai Dyo. Hasil pergpbaan menunikian balilva) Salmonella spp yang diirradiasi pada
- suhu -78°C lebih tahan di ing, yang diirrama«si\paﬂg-s%mu 0°C. Nilai Dy S. kentucky dan S.
~ enteritidis dengan suhu -0°C ti rbeda nvata, sadan@tan_ nilai Dyo S, enteritidis; S. kentucky dan
~ S. typimurium pada suhu -78°C'me ug\iukkan perbedadn yang nyata. Nilai Dy, S. typimurium pada
 suhu -78°C sebesar 0,525 kGy sedangkan gadas@hn'0°C/adalah 0,357 kGy.

i S N
- Kata kunci : dekontaminasi radiasi, Salmonella sp, temperatur

Kode : 11-17

SELEKSI BAKTERI PEMFIKSAS] DARI RHIZOSFIR BERBAGAI TANAMAN SEBAGAI
KANDIDAT KULTUR BIOFERTILIZER

D. Ryandini, Oedjijono, 1. Lvdia
Fakultas Biologi Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto

ABSTRAK

Isolasi bakteri pemfiksasi N dilakukan terhadap tanah rhizofir tanaman genjer, tomat, sawi,
tapak dara, bayam, kangkung, jagung, gandum, dan padi. Sejumlah 10 isolat vang diperoleh
menunjukkan karakter bakteri Azospirillum sp. yaitu, menunjukkan wama koloni merah muda
hingga merah tua pada medium Caseres dan memiliki bentuk sel batang variatif bersifat Gram
negatif. Masing-masing isolat yaitu isolat GIR2, TKM 3a, SW3.1, PRD2, BM I, KK1, JG 2.2a,
KCl, GN2, PD1.3a dan semua isolat mampu mereduksi asetilin, Pengujian efektivitas fiksasi N
vang dilakukan terhadap pertumbuhan tanaman jagung menunjukkan bahwa, jenis tanaman yang

34




berbeda mempengaruhi kemampuar isolat Azospirillum dalam menambat N. Isolat Azospiriltum sp.
PRD2 memiliki efektivitas paling baik terhadap pertumbuhan tanaman jagung, sehingga dapat
dijadikan inokulan dalam formulasi biofertilizer. Setelah masa tanam 16 hari isolat PRD2 mampu
menunjukkan kemampuan kolonisasi terhadap perakaran tanaman jagung dengan populasi 3,92.10°
cfu/g, dan menghasilkan berat kering tanaman 195 mg, panjang akar tanaman 9,5 cm, dan tinggi
tanaman 22.75 cm.

Kata kunci : bakteri pemfiksasi N, Azospirillum, rhizosfir.

Kode:11-18 T

FORMULASI BIOFERTILIZER DARI KULTUR CAMPURAN BAKTERI SEBAGAI
INOKULUM PADA MEDIUM EKSTRAK ONGGOK DAN DEDAK

Oedjijono, D, Ryandini, IDSAP Peramiarti
Fakultas Biologi Umiversi al Soedirman Purwokerto

&
&y

Isolat bakteri pemfiksasi ni@gﬁl\ﬁi{ s i;:%lat PRD2), bakteri pelarut pospat
Pseudomonas sp. (isolat KTA1), dag bakieri) p y gl\‘.aajl senyawa antifungi patogen Pseudomonas
- fluorescens telah diuji sebagai u@roﬂﬁ]}_‘ﬁﬁran vang\tid ing antagonis. Kultur campuran
- ditumbuhkan pada media dedak nggok dengan perbaiidingan 0:5, 1:4, 2:3, 3:2, 4:1, dan 5:0
selama 6 minggu, dan kemudian, diji efektivitasaya $erh pertumbuhan tanaman jagung.
Paramater vang diukur adalah jumlak towsl bakter, juynlah Sel Azospirillum sp., Pseudomonas sp.
dan P. fluorescens, C/N ratio media, da nu‘ir%& nt an jagung (berat kering tanaman, tinggi
- tanaman, dan panjang akar tanaman). Viabilitas kultur campuran masih tinggi setelah enam minggu
- inkubasi yang ditunjukkan oleh jumlah sel ketiga isolat vang masih meningkat. Komposisi media
dengan perbandingan 3:2 memberikan pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan komposisi media
lainnya. Ketiga isolat juga menunjukkan efektivitas yang tinggi terhadap pertumbuhan tanaman
- jagung, sehingga kultur campuran tersebut berpeluang sebagai biofertilizer yang memanfaarkan
limbah dedak dan onggok sebagai media pembawa sekaligus sebagai media pertumbuhan.

- Kata kunci : biofertilizer, dedak dan onggok, Azospirillum sp., Pseudomonas sp., P. fluorescens.
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SELECTION OF NITROGEN FIXING BACTERIA FROM RHIZOSPRERE'QF /3 /b-j:}L»
SOME PLANTS IN FORMULATING A CANDIDAT OF BIUFEI(TILI;ER._: i s
CULTURE 20 P
Oleh :
. Ryandini, Oedjijono, 1. Lydia

Abstract

Ten isolates of nitrogen fixing bacteria have been isolated and selected from
rhizosphere of some plants. The isolates showed the Azospirillum characters, such as
demonstrated pink 1o deep red colony on Caseres medium and appeared motile Gram
negative polymorph rod cells. Those nitrogen fixing bacteria were isolate of GJRZ,
TKM3a, SW3.1, PRD2, BM1, KKI, J(G2.2a, KC1, (N2, PD1.3a. All 1solates performed
reducing acetylene activity. The assay of piffogen fixation effectivity that was carried out
on maize plant growth showed .thﬁ:.aﬁﬁ-@ﬂy‘gﬁl -;Qanls influenced the ability of
Azospirillum in fixing nitrogen. ﬂ'/ heGsolate Azospifillum PRD2 had the best activity on
maize plant growth : number of ‘pr_ulmiun{ﬂﬂnni;iﬁ%plﬁt@l rools was 3.92.107 cfu/g,
plant diy weight 195 mg, plant réot lerigth Q;.‘f}“t:m./ﬁr'ili“’”zlnii hight 22.75 cm. Therefore,
isolate PRD2 could be designed a5 an ingculaft in ﬁwmu;:tin‘g biofertilizer culture.

_— B
: . b o ] | LS
Key words : nnitrogen fixing hﬂpl@%i.. Azospiritium, rT'lEﬁRpht‘ﬂ:.
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PENDAHULUAN

Nitrogen dalam tanaman merupakan unsur yang sangal penting  untuk
pembentukan protein dan berbagai senyawa organik lainnya dalam pertumbuhan
tanaman. Nitrogen berpengaruh dalam pertumbuhan daun dan pembentukan bagian-
bagian vegetatif tanaman (Salisbury and Ross, 1992). Keberadaannya di atmosfir tinggi,
letapi tidak dapat digunakan secara langsung oleh tanaman. Nitrogen di udara terlebih
dahulu difiksasi oleh bakteri pemfiksasi nitrogen dalam tanah dan mengubahnya menjadi
senyawa nitrogen NO;” dan NH," untuk dapat digunakan olch tanaman.

Kemampuan fiksasi nitrogen banyak dilakukan oleh bakteri yang terdapat pada
dacrah rizosfir (rizobakteri), Keragaman bakteri ini meliputi yang bersifat simbiotik
(contoh Rhizobium) maupun yang nonsimbiotik, seperti Azotohacter dan Azospirillum
Madigan et al., 1997) Karena sifatnya yang nonsimbiotik, maka Azospirillum dapat
berinteraksi dengan akar berbagai tanaman. Azospirillum selain mampu menambat
nitrogen juga mampu menghasilkan zat pengatur tumbuh seperti Indol Acetic Acid




(IAA), giberelin, auksin serla senyawa yang menverupai sitokinin (Vankateswarlu dan
Rao, 1983). Adanya kemampuan tersebut menjadikan Azospirillum dapat dimanfaatkan
sehagai kultur pupuk hayati,

Populasi Azospirillum di rizosfir berbeda-beda dan dipengaruhi oleh jenis dan
umur tanaman, jenis tanah, praktek pertanian dan eksudat akar (Bowen dan Rovira dalam
Oedjijono ef al., 1996). Eksudat akar merupakan senyawa organik yang mengandung
asam amino. karbohidrat dan senyawa lain yang bermanfaat bagi pertumbuhan
mikroorganisme. Jumlah dan kualitas cksudal sangat ditentukan oleh jenis tanaman dan
lingkungan pertumbubannya. Eksudat secara kualitatif dan kuatitatif sangat
mempengnruhi keberadaan Azospirillum (Myers dan Hubbel, 1987).

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka penelitian dilakukan untuk memperoleh
isolat bakteri pemfiksasi nitrogen Azospirillum dari rizosfir berbagai akar tanaman, dan
mendapatkan isolat Azospirillum yang paling tinggi kemampuannya dalam meningkatkan
pertumbuhan tanaman.

BAHAN DAN METODE

I. Bahan meliputi tanah rizosfir dan akar berbagai tanaman (jagung, padi. tomat, sawi,
kangkung, genjer, kacang tanah, bayam. din-tapak dara), medium Caseres. medium
Nitrogen Free Bromothymol Blue .[HFB%-MW Pepton Yeast Extract (PYE), larutan
Hoagland, kalsium hipoklorit, p@t-ﬁrggtc!)i . biji jagiig Hibrida, alkohol, spiritus, larutan
NaCl fisiologis, pewarna Grafn.¥,0; 03%. asamc-naftilamin, dan gas asetilin.
Peralatan yang digunakan meliputi "ﬁﬂalg@h;gglaﬁ"yam lazim digunakan untuk kerja
mikrobiologi, tabung renksi beséf herukuran 30x240 mm. dan instrumen kromatografi

gas. L > A )
Ny N ¢

2. Persiapan penelitian, yaitu ﬁc\{&uum media mmgﬂrk'm Merck (2001), pembuatan
medium pasir dengan cara 40 g pasit dimasukkan k:,e'ﬂalam tabung reaksi besar dan
disetrilkan pada suhu 121°C selama 15-menit, ditambahkan 8 ml larutan Hoagland steril.
Penyiapan biji jagung dengan merendam biji jagung dalam larutan kalsium hipoklorit
selama 3 menit, kemudian dibilas dengan air steril 4 kali. Biji kemudian dikecambahkan
dalam cawann steril lembab.

3. Isolasi dan seleksi bakteri pemfiksasi nitrogen (Caceres, 1982; Oedjijono et al., 1996):
Isolasi bakteri pemfiksasi nitrogen dari tanah rizosfir dan akar tanaman pada medium
Caseres. Seleksi kemampuan penambatan nitrogen dilakukan dengan menumbuhkan
isolat pada medium semisolid NFB schingga terbentuk cincin kabut putih di bagian
bawah permukaan medium. Hasil seleksi disimpan pada medium PYE.

4. Pengujian kemampuan fiksasi nitrogen (Caceres, 1982; Oedjijono el al., 1996;
(Rusmana dan Hadijaya, 1994)):

Pengujian dilakukan dengan analisis reduksi asetilin dan pengujian clektivitas pada
pertumbuhan tanaman jagung. Inokulum dibuat pada medium PYE cair dengan umur
aktif dan kepadatan sel 107 sel/ml dan diinokulasikan pada pasir steril schanyak 1 ml di



sekitar biji jagung ditanum. Masa tanam 16 hari, kemudian diukur berat kering tanaman,
tinggi tanaman, panjang akar, dan tingkat kolonisasi bakteri pada akar jagung,

Penelitian dilakukan menggunakan rancangan penelitian Rancangan Acak lLengkap
dengan perlakuan isolal -isolat Azospirillum dan ulangan tiga kali. Data yang diperoleh
dianalisis dengan analisis ragam pada tigkat kepercayaan 99% dan 95% dan dilajutkan uji
BNT.

HASIL

I. lIsolasi dan seleksi bakteri pemfiksasi nitrogen dari tanah rizosfir akar berbagai
tanaman menghasilkan 10 (sepuluh) isolat Azospirillum masing-masing dengan
karakter seperti dalam lampiran 1.

2. Isolat Azospiriilum yang diperoleh menunjukkan kemampuan penambatan nitrogen
yang berbeda, Kemampuan penambatan dilihat dari aktivitas reduksi asetilennya dan
dari pengujian efektifitas simbiotik dengan tanaman yang diketahui secara kualitatif
yaitu dengan melihat peningkatan pertumbuhan tanamannya, dapat berupa panjang
akar, tinggi tanaman dan berat keringnya (Rusmana dan Hadijaya, 1994). Hasil
pengujian menggunakan metode reduksi asetilen dengan kromatografi gas
menunjukan bahwa semua isolat_mampu menambat nitrogen bebas, akan tetapi tidak
hisa diteniukan secara kmmiﬁnvf f. ﬁblﬁiﬁ.?ﬂgﬁﬂrﬁm\mn alat yang digunakan memiliki
tingkat kepekann Kurang tingi dementara akiifiias penambatan nitrogen isolat diduga
rendah sehinggn nilal kuarititatl yang dilinrapkan‘tidak.terbaca (lampiran 1).

3. Pengamatan kemampuan :piuriﬁiihh;;tﬁjj _'Z‘nilrﬁ'pét;f:jnt:,"h isolat-isolat  Azospirillum
terhadap pertumbuhan tangtan jegung seloma ' 162 hari masa tanam menunjukkan
bahwa, inokulan A :.-m,-n’n{”}ﬁ_: mEmpu nm'rhillgk;lt@:h Berat kering tanaman (gambar

1). Peningkatan berat keﬁn@ kervariasi dan reralh lertinggi berat kering tanaman

diberikan olch perlakuan A4 f/i%{n[g;i PRD2) dan &S (isolat BM 1) yaitu scbesar 0,195

gr sedangkan rerata beral Kering lanarpasg térenglﬂh dihasilkan oleh perlakuan AO

(kontrol) yaitu 0,120 gr. B T
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Gambar 1. Histogram berat kering (10?), panjang akar dan tinggi tanaman jagung dari
percobaan pemberian inokulan Azospirillum sctelah 16 hari percobaan.



PEMBAHASAN

Isolasi dilakukan pada medium Caseres menunjukkan bahwa koloni bakteri
Azospirillum berwarna merah muda sampai merah tua, sedang bakteri lain tidak
menampakan warna tersebut (lampiran 3). Seleksi kemampuan penambatan nitrogenn
pada medium NFB menujukkan hasil uji positif dengan terbentuknya cincin kabut putih
di bawah permukaan medium. Seleksi menggunakan medium semi solid dikarenakann
Azospirillum menambat ritrogen paling baik pada kondisi mikroacrofilik (Rao, 1994).
Jumlah agar dalam medium semi solid juga mempengaruhi pertumbuhan dan
aktivitasnya, Bakleri ini tumbuh sangat baik, mereduksi asetilin secara efisien dan
membentuk pelikrl yang khas 2 mm di bawah permukaan apabila konsentrasi agar sekitar
0,05 = 0,17 % (Oedjijono ef al., 1996).

Isolat yang diperaleh berasal dari tanah rizosfir dan akar berbagai tanaman dengan
kondisi lingkungan tanaman yang berbeda. Menurut Mulyani ef al. (1991), kehadiran dan
kelimpahan mikroorganisme dalam tanah dipengaruhi oleh kondisi lingkungan hidupnya
seperti bahan organik, pll tanah, kelembaban, temperatur, acrasi dan keadaan alami
pertumbuhan tanaman. Azospirillum merupnkan bakteri yang banyak tumbuh di daerah
rizosfer dan akar tanaman, keberadaannya sangat ditentukan oleh cksudat akar tanaman
yang berfungsi sebagai sumber makanan (Metting, 1993; Rao, 1994, Rusmana dan
Hadijaya, 1994). Semukin han}fak_,;tkil'_r"'_'lﬁnu@un--mka semakin banyak pula eksudat
yang dilepaskan oleh akar-akar ‘T“ﬁehﬁﬁﬂffﬁ’ﬁbﬁwi semakin banyak pula sumber
karbon yang diperoleh Azospi f{f@ schinggn populasinya dapat meningkat. Jumlah
Azospirillum. yang tinggi .ifgi‘jnu:gguqmﬁgknn/bua pé_numhuh.un tanaman, karena
semakin tinggi populasi berarti séfakin banygk nifrogeatmosfer yang capat diikat.

Pengamatan morfologi dan/ uji’ biockimia menugjukkan hahwa karakter bakteri
Azospirillum adalah bakteri Gram negatif, bentuk scb batang sampai spiral, katalase
positif dan motil. Bentuk sel AzoSpirillum yang diamati di bawah mikroskop bervariasi.
Menurut Doberciner ef al. {lgﬁk}\ dalam Ru’hnm;,yaﬁ' QﬁHZ}. pengamatan mikroskopis
Azospirillum menunjukken bentuk yang pé imoefisme jetapi bentuk yang dominan adalah
batang bengkok dengan berbagai ukuran.—

Analisis ragam pengaruh pemberian inokulan Azospirillum sp. terhadap berat
kering tanaman menunjukkan hasil yang berbedn sangal nyata (P>0,01). Hal ini berarti
perlakuan pemberian inokulan Azospiriilum berpengaruh dalam  meningkatkan
pertumbuhan tanaman. Berdasarkan hasil uji BNT diketahui bahwa perlakuan A4 (isolat
PRD 2) dan A5 (isolat BM 1) memberikan rerata berat kering tanaman jagung tertinggi
diantara semua perlakuan dan kontrol yaitu 0,195 gr (Lampiran 1). Berat kerig yang
dihasilkan oleh isolat PRD2 didukung oleh data panjang akar tanaman (9.5 cm) dan
populasi bakteri (3,92.107 cfw/g).

Peningkatan berat kering tanaman disebabkan oleh adanya pengaruh pemberian
inokulan Azospirillum Inokulan Azospirillum melakukan kolonisasi pada permukaan
akar dan atau di lapisun luar kortek akar. Kolonisasi Azospirillum diperantarai oleh
adanya sumber karbon serta nutrisi dari eksudat akar tanaman jagung (Metting, 1993).
Sumber karbon serta nuirisi yang cukup memberikan pertumbuhan yang baik bagi
Azospirillum  schingga dapat meningkatkan populasinya. Menurut Rao  (1994),
mikroorganisme dalam rizosfer mempengaruhi perkembangan rambut akar, sekresi getah
akar dan akar lateral bebe-apa tanaman. Azospirillum menghasilkan hormon pertumbuhan



tanaman yang akan memacu pertumbuhan rambut-rambut akar (Gamo, 1991: Barbieri
dan Galli. 1993 dalam Rusmana dan Hadijaya, 1994). Terpacunya pertumbuhan rambut-
rambut akar menyebabkan bertambahnya volume penyerapan akar sehingga unsur hara
yang diserap lebih banyak. Kebutuhan tanaman akan unsur hara yang tercukupi
menyebabkan pertumbuhannya meningkat.

Pada proses penambatan, nitrogen direduksi menjadi amonium dan amonium
diubah menjadi bentuk organik.  Proses reduksi dikatalisis oleh komplek enzim
nitrogenase yang terdiri dari dua komponen yaitu komponen | (dinitrogenase) dan
komponen IT (dinitrogenase-reduktase). Dinitrogenase-reduktase menerima elektron dari
donor yang kemampuan redoksnya rendah, seperti feredoksin yang tereduksi (Fd red)
atau flavodoksin, dan mengikat 2 MgATP. Elektron ditransfer ke dinitrogenase pada saat
yang sama. Dinitrogenase: reduktase bergabung dengan dinitrogenase menjadi bentuk
yang komplek, elektron ditransferkan dan 2 MgATP dihidrolisis menjadi MgADP dan Pi
(fosfat). Proses ini diulangi dari awal. Ketika dinitrogenase sudah cukup mengumpulkan
elektron, molekul dinitrogen (N;) diikat, direduksi dan amonium dilepaskan.
Dinitrogenase menerima lambahan  clektron dari  dinitrogenase-reduktase  untuk
mengulangi siklus ini (Fvans dan Buris, 1992; Madigan et al, 1997).

Peningkatan herat kering tanaman didukung oleh data linggi tanaman yang
menunjukkan bahwa terdapat rerata tinggi tanaman yang lebih tinggi daripada kontrol (
15.375 - 28,625 em ; kontrol : 19 em). Namun demikian terdapat isolat yang memberikan
tinggi tanaman lebih rendah daripada-kontrol, yaitu isolat TKM3a, BM 1, KKI1, KCI,
Gn2 dan PD1.3a. !al ini dimbﬂhﬁar@‘i&%ﬂ%ﬁl‘?&a}ﬁm% ditanam dalam tabung-tabung
berukuran 30x240 mm den diberi Penutup-kapas® Kondisi lingkungan yang terbatas
menyebabkan tanaman jagung | i:l;j:ﬁ',dgp;!l mighcapai tinggi maksimal.

Berdasarkan peningkitaff berat Kerink tanani@n dibandingkan kontrol dapat
diketahui bahwa kemampuan| peganibatan nifrogen tertipggl ditunjukkan oleh isolat PRD
2. Isoiat ini diisolasi duri akaranaman lapak durn ng,'memiliki perakaran tunjang
dengan banyak akar lateral il Wi menunjukkan bahiva jsolat-isolat Azospiriilum yang
berasal dari inang berbeda mempiinyai kemampuan ‘i‘i‘gfmh!!m nitrogen yang berbeda
pula. Perbedaan kemampuan pcnu‘ﬂ.t.b.-ﬁunmgr@gwf'ﬁupaf terjadi karena kecocokan dengan
tanaman inang. Menurul Kipe-Nolt of al—{ 1985}, <0 lal-isolat Azospiriilum tertentu dapat
hidup atau berasosiasi secars optimum pada galur tanaman tertentu.
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